Pengukuran ion fosfat dengan metode molibdenum biru diganggu oleh keberadaan ion-ion pengganggu, antara lain ion silikat dan ion kalsium. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang akurat maka ion fosfat harus dipisahkan dari ion-ion pengganggu tersebut. Pemisahan dapat dilakukan dengan ekstraksi-ekstraksi balik menggunakan metode PIM. Efektifitas pemisahan dengan metode PIM ditentukan oleh efisiensi transpor ion target dari fasa umpan menuju fasa penerima. Tujuan penelitian yang telah dilakukan adalah menentukan pengaruh ion silikat dan kalsium terhadap transpor ion fosfat melalui PIM. PIM dibuat dari polimer PVC, 1,10-dekanadiol sebagai pemlastis, dan Aliquat 336-Cl sebagai ekstraktan dalam pelarut THF. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan sel difusi. Sel difusi terdiri atas dua wadah yaitu wadah fasa umpan dan wadah fasa penerima yang dipisahkan oleh PIM. Fasa umpan berupa campuran fosfat 10 mg/L dan SiO3 2-5; 10; 15; 20 serta 25 mg/L digunakan untuk menguji pengaruh ion silikat. Untuk uji pengaruh ion kalsium digunakan campuran larutan fosfat 10 mg/L dan Ca 2+ 1,13.10 -4 ; 2,26.10 -4 dan 4,52.10 -4 mg/L di fasa umpan. Fase penerima adalah larutan NaCl 0,1 M. Kedua wadah diaduk selama 3 jam dengan kecepatan 180 rpm. Larutan pada kedua kompartemen diambil sebanyak 1 mL setiap 30 menit untuk dianalisis kadar ion-ionnya. Ion fosfat diukur secara spektrofotometri sinar tampak pada 690 nm dengan metode molibdenum biru. Ion silikat ditentukan dengan spektrofotometri sinar tampak pada panjang gelombang 410 nm dengan metode molibdenum biru. Ion kalsium ditentukan dengan AAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ion kalsium, semakin rendah efisiensi transpor ion fosfat. Hanya 34,46% ion fosfat tertranspor dengan adanya ion kalsium 4,52x10 -4 mg/L. Sementara, membran PIM lebih selektif terhadap ion silikat pada konsentrasi ion silikat hingga 15 mg/L. Pada konsentrasi ion silikat yang lebih tinggi, PIM lebih selektif terhadap ion fosfat.
transport through PIM. PIM was prepared by mixing PVC as polymer, 1,10-dekanadiol as a plasticizer, and Aliquat 336-Cl as extractant in the solvent THF. Extraction was performed by using a diffusion cell, The cell was consisted by two containers, i.e feed phase container and stripping phase container which was separated by PIM. Feed phase was a mixture of phosphate 100 mg / L and SiO3 2-at 5; 10; 15; 20 and 25 mg/L for studying the effect of silicate ion. Investigation of calcium ion effect was conducted by using a mixture of phosphate solution of 100 mg / L and Ca 2+ of 1.13x10 -4 ; 2.26x10 -4 and 4.52x10 -4 mg/L in the feed phase. The stripping phase was the solution of NaCl 0.1 M. Both containers were stirred for 3 hours at 180 rpm. The solution in the both containers was taken for 1 mL every 30 minutes. Phosphate ion was measured by visible spectrophotometry at 690 nm with molybdenum blue method. Silicate ion was determined by visible spectrophotometry at a wavelength of 410 nm with molybdenum blue method. Calcium ion was determined by AAS. The results showed that the higher concentration of calcium ions, the lower the phosphate ion transport efficiency. Only 34.46% of phosphate ions transported in the presence of calcium ions up to 4,52x10 -4 mg/L. Meanwhile, PIM was more selective to silicate ion than ion phosphate at the silicate ion concentration up to 15 mg/L. At higher concentration of silicate ions, PIM was more selective to phosphate ion. 
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Pengaruh ion kalsium terhadap transpor ion fosfat
Keberadaan ion kalsium dapat mengganggu transpor ion fosfat karena ion terbentuknya senyawa kalsium fosfat.
Permeabilitas PIM terhadap ion fosfat dengan adanya ion kalsium ditunjukkan pada 
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